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‘mati adanya indikasi pen-
cemaran limbah cair yang
mengalir di parl sekitar area
pengolahan pabrik. Kendati
demikian, kondis! air sumur
warga sejauh ini dilaporkan
normal dan belum menga-
lami perubahan warna mau-
pun bau.
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hak pengelola pabrik. Lan-
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respons posiif, warga pun
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Atas aduan warga tersebut,
pihak DLH langsung melaku-
kan, uran pada Kamis
(6/8/26). Hasilnya, DLH me-
nemukan deretan masalah
teknis dalam sistem peng-
olahan limbah pabrik yang
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Sudah sangat lama di sini,
war-  bahkan sebelum warga di

tudingan
padat, hingga tingkat ambang ga terkait kebocoran limbah  sini hadir,di sin, kami sudah
batas bau di sekifar lokasl. ~  cair di saluran air sekitar pe- ada,” katanya. (ska)

Terancam Dltutup

JAJARAN leisiatif bergerak cepat merespons
keluhan warga Kelurahan Prawirodiran terkalt
polusi aroma tak sedap dari operasional pab-
ik pengolahan kulit. Guna memastikan kon-
disidi lapangan, pimpinan DPRD Kota Yog-
¥ melan inspeksi mendadak
(sidak) ke lokasi pabrik, pada Kamis (6/8).

Sidak dipimpin langsung oleh Ketua DPRD
Kota Yogyakarta, Wisnu Sabdono Putro, de-
ngan memboyong Jajaran instansi terkait, mu-
lai dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH), hingga
pemangku wilayah.

Langkah tegas ini diambil menyusul aduan
langsung yang dilayangkan warga dan tokoh
masyarakat Prawirodirian ke Kantor DPRD
Kota Yogyakarta tempo hari

Wisnu pun tak menampik, aroma tak sedap
dari akivitas pabrik pengolahan kulit tersebut
sangat menyengat dan berpotensi menggang:
gu kesehatan warga sekitar. “Temyata ambu-
e ora Karukaruan (baunya tidak Karuan). I

pas, bisa sesak,” tandasnya, selepas sidak.
la pun menyayangkan sikap pengelola pab-
ik yang terkesan abai dan tidak memiliki
standar operasional baku (SOP) terkalt. pe-
ngendalian bau_serta ambien ling
Pihak pabrik selama ini justru_menjadikan
respons warga masyarakat sekitar sebagai
indikator keberhasilan penanganan polusi.
ita coba ingatkan yang punya. Tadi me-
reka bilang punya standar, tapi temyata ndak
punya. Standamya cuma warga. Masa pabrik
seperti ini standamya warga mambu atau ti-
dak? Ini manusia, tidak boleh dijadikan pa-
tokan. Harusnya pabrik puma standar send-
i, SOP sendiri,” tegasny
Dor hash perelusrandl okas, Wi meng:

kan ada sebagian dari limbah

busuk tersebut dipicu oleh kerusakan mesin

erator pengolahan limbah yang disinyalir su-
Gan toiadl Sjak dua bulan toakhl Ahasi a
merilai pabrik lamban mengantisipasi, lantaran
membiarkan alat rusak tanpa menyediakan unt
cadangan sembari menunggu pengiiman kom-
ponen dari Jakarta.
Katanya kerusakan sudah sejak dua bulan
lalu. Harusnya kan punya cadangan, jangan di
biarkan menunggu alat dari Jakarta sehingga
us. Selain itu, ada pem-
buangan limbah yang bocor dan baunya luar b

sy
Politikus PDI Perjuangan tersebut j
nyoroti_potensi dampak pencemaran_limbah
cair pabrik ke aliran sungai maupun air tanah
aknya pun langsung berko-
ordinasi dengan DLH dan DPUPKP Kota Yogya-
karta supaya bisa segera ditelusuri,
“Nanti biar itelt sama DLH dan PU. Kita anti
sipasi resapan ke sumur warga, apakah a
n bakteri E. col atay tidak. Ini akan kami
Kaii g secara komprehensi,” tandas Wisnu.
Atas berbagal temuan tersebut, DPRD Kota
Yogyakarta merekomendasikan perbalkan me-
nyelurun tethadap sister pengelolaan fimbah
dan operasional pabrik. Dalam waktu dekat, fo-
gslatf bersama instansi terkait dan pemangku
wilayah setempat bakal menggelar rapat koord-
nasi Khusus dengan warga terdampak.
ng, Jka perbaikan tak Kurjung
membuahkan hasil dan polusi bau terus meng-
ganggu_permukiman, pihalnya tidak_segan
mengambil langhah drastis. “Yang Jelas kalau
nanti masih mengganggu, kami akan rekomen:
dasikan untuk menutup sementara. Kalau tu-
twp sementara temyata tidak dindahkan, ya
terpaksa rekomendasinya menitup total. Atau
bisa juga opsi rekomendasi kita pindah (reloka:
i) ke wilayah yang jauh dar permukiman,” pun-
ghasnya. (aka)
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